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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pembiayaan tanpa agunan yang
dijalankan oleh Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDesma) Kecamatan
Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung, melalui program Simpan Pinjam
Perempuan (SPP). Sistem tanggung renteng menjadi mekanisme utama dalam
pengelolaan risiko pembiayaan, di mana seluruh anggota kelompok bertanggung
jawab atas kelancaran pelunasan pinjaman, bukan hanya peminjam individu.

Fokus penelitian adalah untuk menganalisis praktik sistem tanggung
renteng dari dua perspektif hukum dan keagamaan: (1) bagaimana sistem tanggung
renteng diimplementasikan dalam praktik pembiayaan di BUMDesma Kecamatan
Sumbergempol; (2) bagaimana kesesuaian praktik ini ditinjau dari ketentuan dalam
Buku 111 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) khususnya terkait
dengan perikatan dan tanggung jawab utang; dan (3) bagaimana relevansi dan
kesesuaiannya dengan konsep kafalah dalam fikih muamalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan pengelola BUMDesma, observasi langsung terhadap aktivitas kelompok
penerima dana, serta dokumentasi berupa arsip dan laporan kegiatan. Analisis data
menggunakan metode kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sistem tanggung renteng yang
diterapkan dalam program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di BUMDesma
Sumbergempol telah berjalan secara efektif sebagai mekanisme pengelolaan risiko
pembiayaan tanpa agunan melalui tanggung jawab kolektif dan pengawasan antar
anggota. (2) Ditinjau dari Buku 111 KUHPerdata, praktik ini sejalan dengan konsep
perikatan tanggung renteng karena mencerminkan prinsip tanggung jawab bersama,
hak kreditur, dan pembagian risiko. (3) Dalam perspektif fikih muamalah, sistem
tanggung renteng termasuk dalam akad kafalah yang berlandaskan prinsip ta’awun,
kepercayaan, dan gotong royong, serta sesuai dengan nilai-nilai syariah dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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This study is motivated by the implementation of collateral-free financing
carried out by the Village-Owned Enterprises Consortium (BUMDesma) in
Sumbergempol Subdistrict, Tulungagung Regency, through the Women's Savings
and Loan Program (SPP). The joint liability system (tanggung renteng) serves as a
primary risk management mechanism in which all group members are collectively
responsible for loan repayment, not just the individual borrower.

The main focus of this research is to examine the joint liability system from
three perspectives: (1) how the system is implemented in the financing practices of
BUMDesma Sumbergempol; (2) its conformity with the provisions of Book 111 of
the Indonesian Civil Code (KUHPerdata), particularly concerning obligations and
debt responsibility; and (3) its alignment with the Islamic legal concept of kafalah
(third-party guarantee) within the scope of figh muamalah.

This research employs a qualitative descriptive approach using a case study
method. Data were collected through in-depth interviews with BUMDesma
administrators, direct observations of beneficiary group activities, and
documentation analysis such as reports and archives. Data analysis using data
reduction, data display, and conclusion drawing techniques to achieve a
comprehensive understanding of the studied phenomenon.

The research findings indicate that (1) the joint liability system implemented
in the Women’s Savings and Loan Program (Simpan Pinjam Perempuan/SPP) at
BUMDesma Sumbergempol has been effectively applied as a risk management
mechanism for unsecured group financing through collective responsibility and
peer monitoring. (2) From the perspective of Book 111 of the Indonesian Civil Code
(Articles 1280-1295), this practice is consistent with the concept of joint liability
obligations, as it reflects the principles of shared responsibility, creditors’ rights,
and risk distribution. (3) From the perspective of Islamic jurisprudence (figh
muamalah), the joint liability system constitutes a form of kafalah contract, which
is based on the principles of ta‘awun, trust, and mutual cooperation, and is in
accordance with Islamic values in community economic empowerment.
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